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Pemanfaatan ampas tebu (bagasse) sebagai bahan baku material selulosa masih terlalu jarang. 

Selain pengolahan gula untuk diambil airnya, pemanfaatan tebu hanya sebatas dijadikan bahan 

bakar industri atau limbah buangan saja. Pada penelitian ini ampas tebu (bagasse) akan 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan komposit. Komposit adalah kombinasi dari dua 

bahan yang mana salah satu bahan disebut fase penguat (serat, lembaran, dan partikel) tertanam 

dalam bahan lainnya yang disebut fase matriks. Matriks yang harus digunakan pada komposit 

harus bersifat compatible dengan seratnya karena formulasi resin yang dipilih akan menentukan 

siklus polimerisasi (curing). Resin thermosetting adalah suatu polimer yang ketika dipanaskan 

akan mengeras dan tidak dapat dibentuk kembali. Epoxy merupakan salah satu jenis resin 

thermosetting yang terbaik. Pembuatan komposit akan ditambahkan pelapisan larutan berupa 

silane coupling agent (SCA) pada serat bagasse. Vinyltrimethoxysilane digunakan sebagai 

bahan pengikat antara serat alam dan matriks. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode hand lay up. Metode tersebut adalah metode sederhana dengan proses terbuka dari 

proses fabrikasi komposit. 
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The use of bagasse as raw material for cellulose material is still too rare. In addition to 

processing sugar for water, the use of sugarcane is only limited to being used as industrial fuel 

or waste only. In this study, bagasse will be used as raw material for making composites. A 

composite is a combination of two materials in which one material called the reinforcing phase 

(fibers, sheets, and particles) is embedded in the other material called the matrix phase. The 

matrix that must be used in the composite must be compatible with the fibers because the resin 

formulation chosen will determine the polymerization cycle (curing). A thermosetting resin is a 

polymer that when heated hardens and cannot be reshaped. Epoxy is one of the best types of 

thermosetting resin. Making composites will be added coating solution in the form of silane 

coupling agent (SCA) on bagase fibers. Vinyltrimethoxysilane is used as a binding material 

between natural fibers and matrices. The method used in this study is the hand lay up method. 

The method is a simple method with an open process of the composite fabrication process. 

 

 
 

PENDAHULUAN  

 Pemanfaatan ampas tebu (bagasse) sebagai 

bahan baku material selulosa masih terlalu jarang. 

Selain pengolahan gula untuk diambil airnya, 

pemanfaatan tebu hanya sebatas dijadikan bahan 

bakar industri atau limbah buangan saja. 

Komposisi ampas tebu terdiri dari selulosa, 

lignin, dan hemiselulosa serta sisanya yang 

berupa zat ekstraktif yang larut dalam air panas 

[1]. Ampas tebu memiliki sifat mekanik yang 

cukup baik, tidak korosif, low density, harga yang 

relatif murah dan lebih ramah lingkungan karna 

dapat di daur ulang [2].  

Pada penelitian ini ampas tebu (Saccharum 

officinarum L.) akan dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan komposit. Walaupun penerapan 

serat ampas tebu sebagai bahan penguat serat 

komposit telah banyak dilakukan oleh peneliti 

lainnya, namun demikian, perpaduan komposisi 

antara ampas tebu dengan bahan tertentu dalam 
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prosesnya akan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda [3].  

Komposit adalah kombinasi dari dua bahan 

yang mana salah satu bahan disebut fase penguat 

(serat, lembaran, dan partikel) tertanam dalam 

bahan lainnya yang disebut fase matriks. Bahan 

penguat dan matriks dapat berupa logam, 

keramik, atau polimer (Junaidi, Abdirullah and 

Bayu, 2020). Komposit polimer sering 

duganakan dalam berbagai industri seperti 

otomotif, perangkat elektronik, dan lain-lain. 

Sebagian besar komposit polimer 

dikombinasikan dengan setidaknya satu fase lain, 

seperti serat pendek atau panjang. Potensinya 

adalah dapat meningkatkan kekuatan, 

ketangguhan patah, kelenturan dan mosulus 

elastisnya [5]. 

Menurut [6] matriks yang harus digunakan 

pada komposit harus bersifat compatible dengan 

seratnya karena formulasi resin yang dipilih akan 

menentukan siklus polimerisasi (curing). Resin 

thermosetting adalah suatu polimer yang ketika 

dipanaskan akan mengeras dan tidak dapat 

dibentuk kembali. Matriks jenis ini dapat 

digunakan pada industri komposit karna bersifat 

reaktif. Contoh dari matriks ini yaitu resin epoxy, 

polyester, phenolic, dan lain-lain. Resin epoxy 

adalah material berbentuk cairan yang dapat 

berubah menjadi padat dan stabil melalui 

penambahan hardener (katalis) yang tepat. Epoxy 

merupakan salah satu jenis resin thermosetting 

yang terbaik. Kekokohannya dikaitkan dengan 

kemampuan untuk membentuk jaringan ikatan 

silang tiga dimensi pada reaksi dengan kuratif 

yang sesuai, dan struktur ikatan silang inilah yang 

menentukan sifat termal dan mekanik thermoset 

epoksi [7]. 

Pembuatan komposit akan ditambahkan 

pelapisan larutan berupa silane coupling agent 

(SCA) yaitu Vinyltrimethoxysilane pada serat 

bagasse. Coupling Agent sendiri memiliki 

kegunaan seperti meningkatkan gaya tarik 

menarik tergantung dari gugus reaksinya yang 

berfungsi atau tidak. Kemudian SCA juga dapat 

meningkatkan sifat mekanik dan Listrik, 

mengurangi pengerutan atau ukuran, 

meningkatkan ketahanan pada cuaca, mengurangi 

cacat pada permukaan, dan lain sebagainya. 

Vinyltrimethoxysilane digunakan sebagai 

bahan pengikat antara serat alam dan matriks. 

Bahan ini dapat mengurangi jumlah gugus 

hidroksil antarmuka serat dan matriks. Satu bagian 

dari silane akan bereaksi dengan selulosa yang 

berada di permukaan serat dan salah satu bagian 

lainnya akan berikatan dengan perekat polimer [5]. 

Vinyltrimethoxysilane (VTMS) merupakan salah 

satu bahan silane coupling agent dengan gugus 

silicon dan hydroxyl group yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan wettability dan karaktersistik 

superhydrophobic dari berbagai komposit. VTMS 

memiliki rumus senyawa (C2H5O)3SiCH=CH2 

berbentuk cairan tak berwarna 

EKSPERIMEN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu metode Hand Lay Up. Metode tersebut 

adalah metode sederhana dengan proses terbuka 

dari proses fabrikasi komposit. Proses 

pembuatannya adalah dengan menuangkan resin 

ke dalam serat berbentuk anyaman. Manfaat dari 

metode ini yaitu mudah dilakukan, sesuai untuk 

komponen yang besar dan volumenya yang rendah 

[2] 

Material  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

ampas tebu, resin epoxy beserta hardner avian, 

vinyltrimethoxysilane, methanol, dan aquades  

Instrumentasi 

Instrumentasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah neraca massa, kaca arloji, 

sendok, gelas ukur, gelas beker, corong, 

pengaduk kaca, cetakan komposit dan alat uji 

tarik sesuai dengan ASTM D360. 

Prosedur  

Persiapan Bahan Baku 

Tahap pertama yaitu pencucian bahan baku 

ampas tebu guna menghilangkan pengotornya. 

Setelah itu pisahkan setiap helaian serat 

kemudian lapisi dengan larutan 

Vinyltrimethoxysilane (VTMS) dengan cara 

disemprotkan. Jemur helaian ampas tebu hingga 

kering dan mendapatkan serat dengan kadar air 

yang minimum. Serat disusun rapi searah sesuai 

dengan perbandingan variabel yang telah 

ditentukan. 
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Pembuatan Komposit 

Pembuatan komposit diawali dengan 

menuangkan resin kedalam cetakan. Setelah itu 

tata dengan rapi ampas tebu ke dalam cetakan 

yang sudah berisi resin. Tuang kembali resin 

diatas lapisan ampas tebu dan ratakan, pastikan 

tidak ada udara didalamnya. Komposit kemudian 

di-press agar menjadi padat dan menghilangkan 

gelembung udara. Lalu yang terakhir jemur 

komposit sampai benar-benar kering. 

Pengujian Tarik Komposit 

Komposit yang sudah jadi dianalisis 

karakteristiknya menggunakan alat uji tarik. 

Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik 

Kimia UMS. Uji ini dilakukan dengan cara 

menjepit komposit pada alat yang kemudian diberi 

gaya tarik maksimal hingga membuat komposit 

patah dan merekam gaya yang sanggup ditahan 

oleh komposit 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan variasi fraksi 

volume serat ampas tebu (bagasse)  dengan 

spesimen uji (13%, 16%, 19% dan 22%) dan 

vinyltrimethoxysilane (VTMS) variabel 2 ml/gram 

bagasse, 5 ml/gram bagasse, serta tanpa 

pelapisan. 

Pengaruh Fraksi Volume Epoksi-Serat Ampas 

Tebu terhadap Kekuatan Tarik Komposit 

 

Gambar 1 Grafik Hubungan Fraksi Volume Epoksi-

Ampas Tebu terhadap Kekuatan Tarik Komposit 

 

Dari grafik diatas, dapat dijelaskan bahwa 

jumlah VTMS mempengaruhi kuat tarik suatu 

material. Material bagasse 22% dan resin 78% 

mengalami kenaikan kuat tarik terbesar yaitu 

3,082 MPa berbanding lurus dengan jumlah 

larutan VTMS sebanyak 5 mL. Hal tersebut 

menandakan bahwa semakin banyak larutan 

VTMS yang diberikan maka semakin tinggi pula 

kuat tarik yang dihasilkan. Begitu pula yang 

terjadi pada material lainnya dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Menurut Mukbaniani et al [8], dalam 

pembuatan komposit kemungkinan terjadi proses 

pengikatan silang dan penguatan pengisi, Ketika 

pengikat terikat dengan matriks pengisi maka 

selanjutnya akan mengalami polimerisasi relative 

terhadap gugus vinil. Rantai polimer ini terbentuk 

di permukaan selama polimerisasi terjadi 

kemudian akan berinteraksi dengan gugus 

hidroksil selulosa. Hal itu dapat membentuk ikatan 

donor-akseptor dan memulai reaksi esterifikasi. 

yang membentuk ikatan kovalen -Si-O-Si- antara 

pengisi dan pengikat. 

Pengaruh Fraksi Volume Epoksi-Serat Ampas 

Tebu terhadap Regangan Komposit 

 

Gambar 2 Grafik Hubungan Fraksi Volume Epoksi-

Ampas Tebu terhadap Regangan Komposit 

 

Dari grafik diatas, dapat dijelaskan bahwa 

jumlah larutan VTMS mempengaruhi nilai 

regangan. Material bagasse 22% dan resin 78% 

mengalami kenaikan regangan terbesar yaitu 

35,4% dengan larutan VTMS sebanyak 5 mL. Hal 

tersebut menandakan bahwa larutan VTMS 

mempunyai peranan kuat sebagai pengikat antar 

partikel pengisi dengan resin.  

Hasil nilai regangan berbanding lurus dengan 

nilai kuat tarik, hal itu menunjukan bahwa nilai 

regangan yang besar dapat menghasilkan nilai 

kuat tarik yang tinggi. Nilai regangan yang besar 

dapat menginduksi ikatan antar muka serat yang 

lebih baik, sehingga komposit dapat menahan 
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beban lebih besar sebelum patah saat dilakukan 

uji tarik [9]. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa semakin banyak larutan 

vinyltrimethoxysilane yang diberikan pada 

material maka akan semakin tinggi pula nilai kuat 

tariknya. Nilai kuat tarik tertinggi yaitu pada 

material bagasse 22% dan resin 78% yang 

memiliki nilai sebesar 3,082 MPa dengan larutan 

VTMS sebanyak 5 mL. Penggunaan larutan 

VTMS sebagai pengikat antar partikel pengisi 

dengan resin mempengaruhi nilai regangan dari 

material. Nilai regangan tertinggi yaitu pada 

material baggase 22% dan resin 87% yang 

memiliki nilai sebesar 51,895 MPa dengan larutan 

VTMS sebanyak 5 mL 
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